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BAB II
KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN, DAN HIPOTESIS

2.1	Kajian Pustaka
2.1.1 Electronic Data Processing
	Komputerisasi, atau EDP (Electronic Data Processing) yang terdiri dari tiga kata yang bila diartikan ke dalam bahasa Indonesia adalah berupa serangkaian kegiatan dengan menggunakan komputer untuk mengubah informasi mentah (data) menjadi informasi yang berguna telah lama dipakai dan diterapkan dalam setiap organisasi baik organisasi perusahaan atau organisasi publik

2.1.1.1 Pengertian Electronic Data Processing
Seperti yang dikemukakan oleh Romney yang telah dialihbahasakan oleh Dwike Oktavian Ridwan, bahwa:
“EDP adalah penggunaan teknologi komputer untuk menyelenggarakan pemrosesan data yang berorientasi pada transaksi organisasi. Sistem ini digunakan untuk mengolah data transaksi yang sifatnya rutin (sehari-hari). Sistem ini tidak dapat membantu pekerjaan pihak manajemen yang berkaitan dengan pengambilan keputusan. Sistem ini hanya bermanfaat untuk meningkatkan ketepatan waktu dan frekuensi penyajian laporan. Secara fundamental, EDP merupakan aplikasi sistem informasi akuntansi dalam setiap organisasi. Istilah data processing (DP) sebenarnya sama dengan EDP.”
(2000: 34)


Ron Webber mengemukakan pengertian EDP sebagi berikut:
“EDP is the process of collecting and evaluating evidence to determine wheter computer system safeguards assets, maintains data integrity achieves organizational goal effectively and comsumer resources efficiently”
(2004: 8)
Yang berarti EDP adalah proses mengumpulkan dan mengevaluasi dengan tujuan untuk mengamankan harta, pemeliharaan integritas data, pencapaian tujuan organisasi secara efektif dan penggunaan sumber daya secara efisien.
2.1.1.2 Tujuan Electronic Data Processing
Dari definisi EDP yang dikemukakan diatas, maka dapat diambil beberapa tujuan dari EDP adalah untuk:
1. Mengamankan harta
Harta dalam satuan instalasi komputer mencakup Hardware, Software, Brainware, file-file data, dokumentasi sistem, dan perlengkapan. Hardware dapat mengalami kerusakan, software dan isi dari file-file juga dapat dicuri, dan perlengkapan berbentuk formulir negosisasi dapat digunakan untuk tujuan-tujuan yang tidak diotorisasi. Seperti hal nya semua harta, mereka harus dilindungi oleh suatu sistem pengendalian intern.
2. Pemeliharaan Integritas data
Integritas data merupakan suatu konsep yang fundamental dalam EDP. Istilah integritas data menyiratkan bahwa data memiliki beberapa atribut tertentu: Completeness, Soundness, Purity, Veracity. Memelihara integritas data hanya dapat dicapai dengan biaya. Keuntungan yang diperoleh harus melebihi biaya atas prosedur pengendalian yang diperlukan.
3. Pencapaian tujuan-tujuan organisasi secara efektif
Suatu sistem pemrosesan dapat dikatakan efektif apabila dia dapat mencapai tujuan-tujuannya, mengevaluasi efektivitas berarti memerlukan pengetahuan atas kebutuhan-kebutuhan user untuk mengevaluasi apakah suatu sistem melaporkan informasi-informasi dengan cara yang dapat memberikan kemudahan bagi user untuk pengambilan keputusan. Auditor harus mengetahui karakteristik user dan tata cara pengambilan keputusan.
4. Penggunaan sumber daya secara efisien
Suatu pemrosesan data yang efisien menggunakan sumber daya secara minimum untuk mencapai output yang diinginkan. Sistem pemrosesan data mengkonsumdi berbagai macam daya:  Machine time, Peripherals, Channels, Software, Sistem, Labour. Sumber daya tersebut adalah langkah dan sistem aplikasi yang berbeda berlomba menggunakannya.
		Efisiensi sistem pemrosesan data menjadi sangat penting ketika pada saat komputer tidak lagi mempunyai kapasitas lebih. Kinerja dari setiap aplikasi biasanya menurun dan manajer harus memutuskan apakah efisiensi dapat ditingkatkan atau sumber daya tambahan harus dibeli, karena para auditor independen, manajemen mungkin bertanya apakah mereka akan melakukan atau membantu dalah hal evaluasi.
2.1.2 Kinerja
Pengertian kinerja dalam organisasi merupakan jawaban dari berhasil atau tidaknya tujuan organisasi yang telah ditetapkan. Para atasan atau manajer sering tidak memperhatikan kecuali sudah amat buruk atau segala sesuatu jadi serba salah. Terlalu sering manajer tidak mengetahui betapa buruknya kinerja telah merosot sehingga perusahaan/instansi menghadapi krisis yang serius. Kesan-kesan buruk organisasi yang mendalam berakibat dan mengabaikan tanda-tanda peringatan adanya kinerja yang merosot.

2.1.2.1 Pengertian Kinerja
Pengertian kinerja dalam organisasi merupakan jawaban dari berhasil atau tidaknya tujuan organisasi yang telah ditetapkan. Para atasan atau manajer sering tidak memperhatikan kecuali sudah amat buruk atau segala sesuatu jadi serba salah. Terlalu sering manajer tidak mengetahui betapa buruknya kinerja telah merosot sehingga perusahaan/instansi menghadapi krisis yang serius. 
Kinerja menurut Anwar Prabu Mangkunegara:
 “Kinerja ( prestasi kerja ) adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seseorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya”.
(2002: 67)
Menurut Nouvar Safari:
“Kinerja seseorang merupakan kombinasi dari kemampuan, usaha dan kesempatan yang dapat dinilai dari hasil kerjanya”. 
(2005: 223)
Sedangkan menurut Maluyu S.P. Hasibuan mengemukakan bahwa:
“Kinerja (prestasi kerja) adalah suatu hasil kerja yang dicapai seseorang dalam melaksanakan tugas tugas yang dibebankan kepadanya yang didasarkan atas kecakapan, pengalaman dan kesungguhan serta waktu”.
(2001: 34)

Dari ketiga pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa kinerja adalah pelaksanaan fungsi-fungsi yang dituntut dari seorang atau suatu perbuatan, suatu prestasi, suatu pameran umum keterampilan. Kinerja merupakan suatu kondisi yang harus diketahui dan dikonfirmasikan kepada pihak tertentu untuk mengetahui tingkat pencapaian hasil suatu instansi dihubungkan dengan visi yang diemban suatu organisasi atau perusahaan serta mengetahui dampak positif dan negatif dari suatu kebijakan operasional.

2.1.2.2 Penilaian Kinerja
Penilaian kinerja ( performance appraisal ) pada dasarnya merupakan faktor kunci guna mengembangkan suatu organisasi secara efektif dan efisien, karena adanya kebijakan atau program yang lebih baik atas sumber daya manusia yang ada dalam organisasi. Penilaian kinerja individu sangat bermanfaat bagi dinamika pertumbuhan organisasi secara keseluruhan, melalui penilaian tersebut maka dapat diketahui kondisi sebenarnya tentang bagaimana kinerja karyawan.

2.1.2.3 Tujuan Penilaian Kinerja
Menurut Syafarudin Alwi  secara teoritis tujuan penilaian kinerja adalah:
“Dikategorikan sebagai suatu yang bersifat evaluation dan development. Yang bersifat evaluation harus menyelesaikan : 1. Hasil penilaian digunakan sebagai dasar pemberian kompensasi 2. Hasil penilaian digunakan sebagai staffing decision 3. Hasil penilaian digunakan sebagai dasar meengevaluasi sistem seleksi. Sedangkan yang bersifat development penilai harus menyelesaikan: 1. Prestasi riil yang dicapai individu 2. Kelemahan- kelemahan individu yang menghambat kinerja 3. Prestasi- pestasi yang dikembangkan.”
( 2001: 187 )

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa tujuan penilaian kinerja dikategorikan sebagai suatu yang bersifat evaluation dan development. Dimana evaluation dan development mempunyai poin-poin yang harus di selesaikan.
2.1.2.4 Manfaat Penilaian Kinerja
Syafarudin Alwi mengemukakan bahwa:
Manfaat Penilaian Kinerja Kontribusi hasil-hasil penilaian merupakan suatu yang sangat bermanfaat bagi perencanaan kebijakan organisasi, adapun secara terperinci penilaian kinerja bagi organisasi adalah : 1. Penyesuaian-penyesuaian kompensasi 2. Perbaikan kinerja 3. Kebutuhan latihan dan pengembangan 4. Pengambilan keputusan dalam hal penempatan promosi, mutasi, pemecatan, pemberhentian dan perencanaan tenaga kerja. 5. Untuk kepentingan penelitian pegawai 6. Membantu diagnosis terhadap kesalahan desain pegawai.
( 2001: 187 )
Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa manfaat penilaian kinerja memiliki kontribusi yang sangat bermanfaat bagi kebijakan suatu organisasi.






2.1.2.5 Auditor Eksternal
	Menurut Jusup Haryono auditor eksternal adalah:
“Auditor yang melakukan fungsi pengauditan atas laporan keuangan yang diterbitkan oleh perusahaan. Pengauditan ini dilakukan pada perusahaan terbuka, yaitu perusahaan yang go public, perusahaan-perusahaan besar dan juga perusahaan kecil serta organisasi-organisasi yang tidak bertujuan mencari laba. Praktik akuntan publik harus dilakukan melalui suatu Kantor Akuntan Publik (KAP).
(2001: 98)

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa auditor eksternal adalah auditor yang melakukan proses pemeriksaan yang sistematik dan objektif terhadap laporan keuangan suatu perusahaan atau unit organisasi lain dengan tujuan untuk memberikan pendapat mengenai kewajaran keadaan keuangan dan hasil usaha perusahaan/unit organisasi tersebut

2.2	Kerangka Pemikiran 
Suatu sistem informasi yang dilaksanakan dalam suatu organisasi pada umumnya telah didukung oleh seperangkat komputer dalam rangka menghasilkan informasi. Komputer yang digunakan sebagai pengolah data pendukung dari suatu sistem informasi tersebut sering disebut dengan pengolahan data dengan komputer atau lebih dikenal sebagai Electronic Data Processing (EDP).
Penggunaan EDP pada organisasi atau perusahaan semakin hari semakin mutakhir dan juga memberikan dampak terhadap organisasi yang melakukannya ataupun terhadap pihak eksternal yang akan melakukan audit. Dampak atau pengaruh yang bisa terjadi diantaranya adalah informasi menjadi kurang kelihatan, kerap kali data dihubungkan langsung ke dalam sistem dan dimanipulasi sedemikian rupa sehingga terkadang sulit diobservasi untuk tujuan-tujuan audit.
Kerumitan sistem EDP telah menantang auditor untuk menemukan metode-metode baru untuk meyakinkan dirinya mengenai penyajian yang wajar dari laporan keuangan. Seperti yang dikemukakan oleh Romney yang telah dialihbahasakan oleh Dwike Oktavian Ridwan, bahwa:
“EDP adalah penggunaan teknologi komputer untuk menyelenggarakan pemrosesan data yang berorientasi pada transaksi organisasi. Sistem ini digunakan untuk mengolah data transaksi yang sifatnya rutin (sehari-hari). Sistem ini tidak dapat membantu pekerjaan pihak manajemen yang berkaitan dengan pengambilan keputusan. Sistem ini hanya bermanfaat untuk meningkatkan ketepatan waktu dan frekuensi penyajian laporan. Secara fundamental, EDP merupakan aplikasi sistem informasi akuntansi dalam setiap organisasi. Istilah data processing (DP) sebenarnya sama dengan EDP.”
(2000: 34)
Ron Webber mengemukakan pengertian EDP sebagi berikut:
“EDP Auditing is the process of collecting and evaluating evidence to determine wheter computer system safeguards assets, maintains data integrity achieves organizational goal effectively and comsumer resources efficiently”
(2004: 8)

Yang berarti EDP adalah proses mengumpulkan dan mengevaluasi dengan tujuan untuk mengamankan harta, pemeliharaan integritas data, pencapaian tujuan organisasi secara efektif dan penggunaan sumber daya secara efisien.


Dari definisi EDP yang dikemukakan diatas, maka dapat diambil beberapa tujuan dari EDP adalah untuk:
1. Mengamankan harta
2. Pemeliharaan Integritas data
3. Pencapaian tujuan-tujuan organisasi secara efektif
4. Penggunaan sumber daya secara efisien
Namun penggunaan teknologi informasi tidak menjamin peningkatan kinerja secara otomatis, seperti diungkapkan pada penelitian  terdahulu oleh Sugeng dan Indriantoro (1998) dalam penelitiannya, dikatakan bahwa faktor kesesuaian tugas yang dilaksanakan dengan teknologi informasi serta sejauh mana pemanfaatan dari teknologi informasi oleh auditor memiliki pengaruh positif terhadap peningkatan kinerja, namun dalam penelitian yang dilakukan oleh Bambang Supomo (2000) menunjukan bahwa hanya faktor kesesuaian tugas teknologi saja yang memiliki pengaruh yang positif terhadap kinerja sedangkan pemanfaatan teknologi informasi tidak berpengaruh terhadap kinerja, hal ini terjadi karena perbedaan persepsi responden mengenai pemanfaatan teknologi informasi. Sementara untuk pengaruh yang terjadi antara faktor independen, penelitian Bambang Supomo ini konsisten dengan hasil penelitian sebelumnya dimana faktor kesesuaian tugas teknologi memiliki pengaruh terhadap faktor pemanfaatan teknologi informasi.
Pengertian Kinerja dalam organisasi merupakan jawaban dari berhasil atau tidaknya tujuan organisasi yang telah ditetapkan. Para atasan atau manajer sering tidak memperhatikan kecuali sudah amat buruk atau segala sesuatu jadi serba salah. Terlalu sering manajer tidak mengetahui betapa buruknya kinerja telah merosot sehingga perusahaan/instansi menghadapi krisis yang serius. Kesan–kesan buruk organisasi yang mendalam berakibat dan mengabaikan tanda–tanda peringatan adanya kinerja yang merosot. Kinerja menurut Anwar Prabu Mangkunegara:
 “Kinerja ( prestasi kerja ) adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seseorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya”.
(2002 : 67)
Menurut Nouvar Safari:
“Kinerja seseorang merupakan kombinasi dari kemampuan, usaha dan kesempatan yang dapat dinilai dari hasil kerjanya”. 
(2005 : 223)
Sedangkan menurut Maluyu S.P. Hasibuan mengemukakan bahwa:
“Kinerja (prestasi kerja) adalah suatu hasil kerja yang dicapai seseorang dalam melaksanakan tugas tugas yang dibebankan kepadanya yang didasarkan atas kecakapan, pengalaman dan kesungguhan serta waktu”.
(2001:34)
Dari ketiga pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa kinerja adalah pelaksanaan fungsi-fungsi yang dituntut dari seorang atau suatu perbuatan, suatu prestasi, suatu pameran umum keterampilan. Kinerja merupakan suatu kondisi yang harus diketahui dan dikonfirmasikan kepada pihak tertentu untuk mengetahui tingkat pencapaian hasil suatu instansi dihubungkan dengan visi yang diemban suatu organisasi atau perusahaan serta mengetahui dampak positif dan negatif dari suatu kebijakan operasional.
Menurut Adrian Harrol dan Wright terdapat 3 dimensi kinerja, yaitu:
1. Pengetahuan teknis

2. Kemampuan komunikasi

3. Sikap mental dan profesionalisme

Menurut Murphy dan Parker yang telah dialihbahasakan oleh Ridwan, bahwa: 
“Penggunaan teknik komputerisasi sangat dibutuhkan ketika menghadapi sistem berbasis komputer yang besar dan komplek. Penggunaan Electronic Data Processing bukan hanya membuat audit menjadi efisien, namun juga alat yang efektif dalam menyelesaikan penugasan serta mempermudah para auditor dalam menjalankan kewajibannya”
(2004:46)
Kantor Akuntan Publik selaku auditor eksernal yang dalam setiap operasional kegiatannya pasti tidak terlepas dari komputerisasi sebagai sarana dan untuk memproses data dan informasi dan juga dalam meningkatkan kinerja akuntan publik tersebut dalam mengelola kegiatan dengan hasil guna dan daya guna. Kesesuaian teknologi informasi dan pemanfaatan teknologi informasi tergabung dalam satu lingkungan pengendalian EDP yang merupakan proses pengumpulan dan evaluasi bukti untuk menetapkan apakah sistem (pembukuan) komputer dapat mengamankan harta, tujuan organisasi dapat tercapai dengan efektif dan dengan penggunaan sumber-sumber daya secara efisien yang akhirnya bisa meningkatkan kinerja akuntan publik.
Penerapan komputerisasi dalam sebuah oraganisasi untuk mengelola sumber daya dan dana, pencatatan, pengawasan dan pelaporan kegiatan serta laporan keuangan akan membawa akibat terhadap suatu prosedur dan teknik audit yang dilakukan oleh akuntan publik, karenanya pengolahan data secara elektronik akan membawa konsekuensi hasil audit tidak akan optimal, apabila auditor tidak memahami masalah yang berhubungan dengan komputer.
Dari sinilah timbul suatu kemungkinan bahwa EDP  dapat mempengaruhi efektivitas dan efisiensi kinerja akuntan publik.
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Gambar 2.1
Skema Kerangka Pemikiran


2.3 	Hipotesis
Sugiyono menyatakan bahwa :
“Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian, di mana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan. Dikatan sementara, karena jawaban yang diberikan baru didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data”.
(2005 : 70)
Berdasarkan uraian di atas, hipotesis dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: 
H0: EDP tidak memiliki pengaruh terhadap kinerja auditor eksternal
Ha: EDP memiliki pengaruh terhadap kinerja auditor eksternal
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